BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil, dimulai pada tanggal
10 Agustus — 8 September 2016. Ada pun penelitian dilaksanakan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang beralamatkan, jalan Tengku
Bey/Sei Mintan, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya,
Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penilitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru. Sedangkan objek penilitian ini adalah penerapan
strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint dan keaktifan belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
Sekolah Menegah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang berjumlah 232 orang.
Pengambilan populasi dari kelas X1 juga dilatarbelakangi karena kelas X
baru memasuki tahun ajaran baru dan untuk kelas XII oleh pihak sekolah
tidak diizinkan untuk dijadikan subjek penelitian karena mereka pada

tahap mempersiapkan diri untuk melaksanakan UN (Ujian Nasional).
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2. Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas yang
telah diuji homogenitasnya terhadap populasi dengan uji F. Sampel
tersebut terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam
penelitian ini adalah sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu.

Dalam hal ini yang menjadi
pertimbangan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
keaktifan belajar siswa yang tergolong homogen.

Dengan demikian didapati jumlah siswa yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah 60 orang, yakni 30 orang siswa di kelas
eksperimen dan 30 orang siswa di kelas kontrol.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh

alat indra.®® Pada penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah

jenis observasi partisipan, dimana observer akan turut ambil bagian

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011)., hal. 124.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010)., hal. 199.
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dalam kegiatan atau terlibat secara langsung dalam aktivitas orang yang
sedang diobservasi.

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan,
dimana pada lembar pengamatan tersebut akan berisi indikator-indikator
tentang penerapan strategi pembelajaran beserta penilaiannya. Adapun
penilaian akan diberikan dengan kriteria:*°
a. Sangat baik dengan bobot 5
b. Baik dengan bobot 4
c. Kurang baik dengan bobot 3
d. Tidak baik dengan bobot 2
e. Sangat tidak baik dengan bobot 1

Hal ini merupakan upaya untuk mengetahui apakah guru telah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan.

Selain itu, observasi juga dilakukan pada studi pendahuluan untuk
mengetahui gambaran keadaan awal siswa sebelum dilakukannya
penelitian lebih lanjut.

2. Angket

Angket/kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.** Penulis

menyebarkan sejumlah pertanyaan tertulis dengan menggunakan angket

0 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012)., hal. 106.
* Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 194.
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tertutup kepada siswa yang menjadikan sampel penelitian. Angket ini
penulis jadikan sebagai data utama atau data primer.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket dengan skala
pengukuran yakni skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang
menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan yang akan
dijawab oleh responden.*’ Dalam hal ini peneliti menggunakan angket
dengan 5 pilihan(skala lima), yakni:**

a. Selalu dengan bobot 5

b. Sering dengan bobot 4

c. Kadang-kadang dengan bobot 3
d. Pernah dengan bobot 2

e. Tidak Pernah dengan bobot 1

Melalui angket ini penulis mengumpulkan data mengenai
pengaruh penerapan strategi pebelajaran aktif tipe point counterpoint
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 14 Pekanbaru.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang ditujukan untuk

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film

*2 Amri Darwis dan Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam,
(Pekanbaru: Suska Press, 2012)., hal. 93.
**Eko Putro Widoyoko, op.cit., hal. 109.
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dokumenter, dan sebagainya yang relevan dengan penelitian. **

Dokumentasi berupa foto pelaksanaan penelitian yang diambil pada saat
penelitian berlangsung atau berupa dokumen-dokumen yang akan
didapati selama proses penelitian berlangsung. Dokumentasi diperoleh
dari pihak-pihak terkait, untuk mengetahui sejarah sekolah, kurikulum
yang digunakan, keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana

yang ada di sekolah tersebut.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
point counterpoint peneliti menganalisis dengan menggunakan rumus

persentase(%), adapun rumus tersebut:*®

f
P =—=x100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of case(jumlah frekuensi/banyaknya individu)

Adapun skala pengelompokkan untuk skor penerapan strategi

pembelajaran aktif tipe point counterpoint, sebagai berikut:*®

81%-100% = Sangat Baik
61%-80% = Baik
41%-60% = Cukup Baik

* Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014)., hal. 58.

**Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)., hal. 43.

*Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002).,
hal. 10.
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21%-40%

Tidak Baik

0%-20%

Sangat Tidak Baik

Teknik analisis data untuk menguji hipotesis atau untuk mengetahui
pengaruh dari penerapan strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint
terhadap keaktifan belajar siswa, peneliti dalam penelitian ini akan
menggunakan analisis Tes “t” untuk sampel besar (> 30) yang tidak
berkorelasi. Hal ini didasari karena data yang digunakan dalam penelitian
merupakan jenis data interval.

Adapun rumus yang digunakan adalah:*’

tO Mx—My

ey Gy

Keterangan:

M = Nilai rata-rata hasil perkelompok
N = Banyaknya subjek

SDx = Standar Deviasi setiap nilai x
SDy = Standar Deviasi setiap nilai y

Setelah hasil ty didapat, hasil tersebut kemudian akan dibandingkan
dengan nilai tipe Untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi pada
keaktifan belajar siswa jika diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe point
counterpoint selama proses pembelajaran. Adapun daftar nilai untuk tepel

ialah:*

*"Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)., hal. 207.
“Ibid., hal. 304.
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TABEL I11.1
NILAI “T” UNTUK TARAF SIGNIFIKANSI 5% DAN 1%
df/db 5% 1% df/db 5% 1%
1 12,71 63,55 24 2,06 2,80
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77
5 2,75 4,03 28 2,05 2,76
6 2,45 3,71 29 2.04 2,76
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72
9 2,26 3,25 40 2,02 2,72
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69
11 2,20 3,11 50 2,01 2,68
12 2,18 3,06 60 2,00 2,65
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59
21 2,06 2,83 400 1,97 2,59
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58

Sebelum data diolah dengan menggunakan rumus tes “t”, ada

beberapa syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu, diantaranya adalah data

harus tersebar normal dan data haruslah bersifat homogen. Berikut rumus

perhitungan yang digunakan untuk prasyarat tes “t”, diantaranya:
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1. Uji Homogenitas
Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan peneliti untuk
mengetahui apakah kedua kelompok sampel yaitu menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe point counterpoint dan kelompok konvensional
mempunyai tingkat varians yang sama atau homogen. Pengujian

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F, dengan rumus:*°

variansterbesar

Fhitung = variansterkecil

Menentukan F,,;.; dengan cara:

dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1 dengan taraf
signifikan 5% dan 1%. Adapun dengan kaidah keputusan:

JiKa, Fhitung >Fraper , berarti tidak homogen
JiKa, Fhitung < Fraper » bErarti homogen.
2. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data dengan test “t” maka data dari tes
harus di uji normalitasnya dengan chi kuadrat, maka rumus yang

digunakan adalah:*

O (o = f)?
R )

Keterangan:
fo : Frekuensi observasi
fh : Frekuensi harapan

**Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005)., hal. 250.
*Ibid., hal. 222.
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Menentukan y? dengan cara:

tabel
dk = k-1 dan taraf signifikan 5% dan 1%. Adapun dengan kaidah
keputusan:

Jika, thitung > x%,.be1 » DETarti distribusi data tidak normal

Jika, ¥2, ;01 S X% .uper » DETarti data berdistribusi normal



